LAPORAN MEDIA CETAK
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

23 OKTOBER 2018



Resume
Media News

5 24

Daily Statistic
40

2D III III III
0
17 18 19

Media Share

Kedaulatan Rakyat

Harian Jogja

Tribun Jogja

Merapi

Radar Jogja

Influencers

Positive Neutral Negative
11 8 5

20 21 22 23

125

Page 2 of 24



Title
Media
Date

2018
Page 1
Resume

ulama.
» HARI SANTRI NASIONAL

Kalangan Pesantren Wajib Menjaga Netralitas

WONOSARI—Hari Santri
Nasional harus disikapi dengan
bijak para santri dan pesantren
karena kontestasi di tahun
politik. Hal ini disampaikan
Ketua Pengurus Cabang NU
Gunungkidul, Arif Gunadi,
seusai mengikuti peringatan
Hari Santri di Alun-Alun
‘Wonosari, Senin (22/10).

Menurut dia, kalangan
pesantren harus menjaga
independensi dan netralitas.
Sebagai lembaga pendidikan,
pondok pesantren tidak boleh
ikut politik praktis dan tetap
fokus dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa.

“Seyogianya pesantren hanya
khusus untuk pendidikan,”
ungkapnya, kemarin. Menurut
dia, di dalam masa kampanye,

Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu) selaku pengawas
pemilu harus benar-benar

Sebagai contoh, apabila
ada yang memanfaatkan
pesantren untuk kampanye
harus diingatkan. Pesantren
menaati aturan yang dibuat
Komisi Pemilihan Umum (KPU)
sehingga potensi pelanggaran
bisa ditekan.

Bupati Gunungkidul Badingah
mendukung penuh kegiatan
apel santri yang dilaksanakan
untuk memperingati Hari
Santri  Nasional.  Santri
dan ulama memiliki peran
yang sangagt besar untuk
memajukan  Gunungkidul
karena keberhasilan Bumi

Reporter
Tone

Handayani tak terlepas dari

peran santri serta ulama.
Dia pun berharap pendidikan

yang diberikan di pondok

pesantren dapat menambah

wawasan tentang pengetahuan
yang dimiliki para santri.
Selain itu, para santri juga
memiliki pendidikan karakter
yang baik sehingga ilmu yang
didapatkan selama pendidikan
dapat memberikan manfaat
di masyarakat secara luas.

Selain apel, di dalam
peringatan Hari Santri juga
dilaksankaan pawai yang
melibatkan para santri dari
penjuru Gunungkidul. Pawai
dilakukan dari Alun-Alun
Wonosari menuju Balai Desa
Kepek, Kecamatan Wonosari.
(David Kurniawan)

Kalangan Pesantren Wajib Menjaga Netralitas
Harian Jogja

Selasa, 23 Oktober Positive

PR Value Rp. 0.00
Kalangan Pesantren Wajib Menjaga Netralitas Handayani tak tedepgseran santri sert:

.
.

Bupati Gunungkidul Badingah melepas peserta kirab untuk mempe- ¢
ringati Hari Santri Nasional di Alun-Alun Wonosari, Senin (22/10). '
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Title 269 Pelamar Dicoret

Media Harian Jogja Reporter

Date Selasa, 23 Oktober | Tone Neutral
2018

Page 2 PR Value Rp. 0.00

Resume 269 Pelamar Dicoret WONOSAHReleksi administrasi rekrutmen calon pegawai negeri
sipil (CPNS) Gunungkidul sudah diumumkan. Hasilnya, sebanyak 269 pelamar dicore
setelah tidak lolos seleksi administrasi.

» PENERIMAAN CPNS

269
Pelamar
Dicoret

WONOSARI—Seleksi administrasi
rekrutmen calon pegawai negeri sipil
(CPNS) Gunungkidul sudah diumumkan.
Hasilnya, b k 269 pelamar dicoret
setelah tidak lolo- soloksl administrasi.

David Kurniawan
david@harianjogja.com -

s astatal s :
admlnlstrasl. tahapan scl-njutnya
adalah pencetakan kartu peserta ujian.

> Berdasarkan jadwal. pclaksanaan tos
ada N

dir digelar pa
mendatang.

Kepala Bidang Informasi  tes, direncanakan digelar pada
Pengembangan dan Data Novemberma!da!ang. B
Pegawai Badan Untuk lowongan CPNS
Pendidikan dan Pelatihan 2018 Punu'intahl(abupaten

Setelah ada seleksi ad: ada 47 sepi
vong lolos seb P ) ada
2.047 p yang hub
untuk 269 orang lainnya tidak ada lagi perpanjangan
dinyatakan tidak lolos seleksi masa

orang karena tidak memenuhi Gunungkidul
o Senin  Drajad Ruswandono tidak
(22/10). menampik di dalam proses

Menurut dia, pelamaryang  rekrutmen CPNS tidak semua

k seperti
persyaratan. Beberapa hal  dan kuota khusus disabilitas

tidak sesuai kriteria. ket ke

k Pemerintah Pusat. “Ya kalau

tahapan selanjutnya adalah nanti keputusannya tetap sama

pencetakan kartu peserta ujian. untuk bisa diisi

Disinggung melalui rekrutmen harian

pelaksanaan ujian, Reni lepas. Tapisebelumnya, kami

belum bisa memastikan [Pemkab] masih menunggu

kebij. dari pusat seperti apa

masing-masing. Namun, jika  terkait dengan formasi yang
melihat jadv masih k

Formasi Lowong KUOTA DISABILITAS )
GPNS Gunungkigul JKebutuhan 8 orang

Pelamar 1 orang
DOKTER SPESIALIS )
Penerimaan CPNS
© Kebutuhan 35 oral
oPelamar - % Gunungkidul 2018
DOKTER AHLI PERTAMA g N
©OKebutuhan 8 orang fiwesd o~ - T
© Pelamar - ° ;‘130";3'
SOKTER 1ot o Nihil pelamar 7
©Kebutuhan 1 orang 47 formasi
©Pelamar -

Sumber: BKPP Gunungkidul (dak)
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Evolution 10 Ekamas Hadirkan Endah N Rhesa

Harian Jogja Reporter

Selasa, 23 Oktober = Tone Neutral
2018

3 PRValue Rp. 0.00

Resume  Acara pentas seni digelar di Gedung Serbaguna Siyono, Kecamatan Playen, Minggu

(20/10), dengan menghadirkan Fieska Band, Olski serta Endah N Rhesa. "Ditampilka
talentatalenta murid Ekamas, seperti paduan suara dan tari kordenSmtidaknya ada 1.
200 penonton yang memadai konser Evolution#10," ungkap Ketua Panitia, Kevin
Maheswara, dalam rilis kepada Harian Jogja, Senin (21/10).

Evolution#F10, Ekamas
Hadirkan Endah N Rhesa

WONOSARI—Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Wonosari (Ekamas)
merayakan ulang tahunnya ke-54
dengan menggelar tiga rangkaian
acara yang dibalut dalam Evolution#10
Decade Evolution. Ketiga rangkaian
acara itu yakni seminar parenting skill,
pentas seni dan bakti sosial untuk
korban gempa Sulawesi Tengah.

Acara pentas seni digelar di Gedung
Serbaguna Siyono, Kecamatan Playen,
Minggu (20/10), dengan menghadirkan
Fieska Band, Olski serta Endah N
Rhesa. “Ditampilkan juga talenta-
talenta murid Ekamas, seperti paduan
suara dan tari kontemporer. Setidaknya
ada 1.200 penonton yang memadai
konser Evolution#710,”” ungkap Ketua
Panitia, Kevin Maheswara, dalam rilis
kepada Harian Jogja, Senin (21/10).

Sebagai agenda bakti sosial,
panitia membuka stan usaha mikro
kecil menengah (UMKM), yang salah
satunya berupa stan sablon kaus.
Lewat stan sablon kaus itu, seluruh
hasil yang didapatkan dari dana
sablon disumbangkan untuk korban
gempa Palu dan Donggala, Sulawesi
Tengah. “"Bakti sosial ini sebagai wujud
kepedulian SMAN 1 Wonosari terhadap
sesama,” papar Kevin. (dakx/=)
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Title Perajin Bambu Madesan Butuh Perhatian
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Resume  INDUSTRI KECIL Perajin Bambu Madesan Butuh Perhatian SEM#Majin bambu di

Dusun Madesan, Desa Semin, Kecamatan Semin membutuhkan perhatian Pemerintz
Kabupaten Gunungkidul demi mengembangksaha yang digeluti masyarakat sejak
puluhan tahun lalu. Seorang perajin bambu di Madesan, Suyadi, mengatakan mayori
warga di dusunnya merupakan perajin bambu. Berbagai kerajinan mulai dari seruling
sempritan, gansing hingga kerajinan dari bambu wiladsilkan warga dan telah dipasark
sampai mancanegara. "Warga menjual tidak hanya untuk pasar nasional tapi juga su
sampai ke negara lain, seperti Australia dan negagara di Eropa," ungkapnya kepada
Harian Jogja, Senin (22/10). Menurut dia, uribakian baku tidak ada masalah karena st
yang mudah didapatkan.

» INDUSTRI KECIL

Perajin Bambu Madesan Butuh Perhatian

SEMIN—Perajin bambu di Dusun
Madesan, Desa Semin, Kecamatan
Semin membutuhkan  perhatian
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
demi mengembangkan usaha yang
digeluti masyarakat sejak puluhan
tahun lalu.

Seorang perajin bambu di Madesan,
Suyadi, mengatakan mayoritas warga di
dusunnya merupakan perajin bambu,
Berbagai kerajinan mulai dari seruling,
sempritan, gansing hingga kerajinan
dari bambu telah dihasilkan warga dan
telah dipasarkan sampai mancanegara.

“Warga menjual tidak hanya untuk
pasar nasional tapi juga sudah sampai
ke negara lain, seperti Australia dan
negara-negara di Eropa,” ungkapnya

kepada Harian Jogja, Senin (22/10).

Menurut dia, untuk bahan baku
tidak ada masalah karena stok yang
mudah didapatkan. Meski demikian,
Suyadi mengakui hal tersebut tidak
menyelesaikan persoalan karena untuk
pengembangan usaha masih sangat sulit.
Pelaku usaha butuh campur tangan dari
pemerintah agar usaha yang dimiliki
warga bisa semakin besar.

la mengungkapkan meski telah
menggeluti usaha sejak puluhan tahun
yang lalu, namun dirasakan bantuan
dari pemerintah masih sangat kurang.
la mencontohkan bantuan alat untuk
mempermudah produksi masih sedikit
dan pemberian tidak merata di seluruh
perajin.

Permasalahan yang dihadapi perajin
bukan semata-mata ada bantuan alat.
Masalah yang tak kalah penting yakni
menyangkut pemasaran. Suyadi tidak
menampik selama ini perajin memasarkan
secara sendiri-sendiri sehingga sangat
tergantung dengan pengepul.

“Ya kalau dipasarkan sendiri, maka
perajin harus berkeliling sendiri dan
barang yang dihasilkan lama terjualnya.
Kalau lewat pengepul, dagangan akan
cepat habis tapi keuntungan sedikit
karena harga banyak ditentukan mereka
[pengepul],” ujar Suyadi.

Jika pemasaran melalui distributor
maka keuntungan yang diperoleh dari
setiap item kerajinan tidak lebih dari
Rp400. Sementara dari hasil penjualan,

distributor mampu meraup untung yang
sangat besar karena nilainya bisa dua
kali lipat dari harga penjualan dari
perajin.

Hal tak jauh berbeda diungkapkan
Widodo, perajin bambu lainnya di
Madesan. Menurut dia, para perajin saat
ini sangat bergantung pada distributor.
“Paling banyak membeli kerajinan kami
[perajin bambu] adalah distributor,”
katanya.

Dia mencontohkan untuk kerajinan
seruling, setiap bulan ada satu hingga
dua kali pengiriman ke distributor.
Untuk sekali kirim ada sekitar 10.000
seruling yang dikirimkan. “Kalau per
harinya seorang perajin bisa membuat
100 seruling,” ucapnya. (David Kurniawan)
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Page 5 PR Value Rp. 0.00

Resume  Pedagang Ngeyel Mulai Ditertibk&farian Jogja/Fahmi Ahmad Burhan Aktivitas
perdagangan di Pasar Prambanan, Desa Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Senin {
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